
Manajemen  Grand  Karaoke
Klarifikasi  Soal  Video
Kebisingan,  Disebut  Suara
Senam Ibu-Ibu
BANDAR  LAMPUNG–  Menanggapi  beredarnya  video  yang
memperlihatkan  tempat  ibadah  dan  karaoke  berhadapan  dengan
suara musik kencang di media sosial, manajemen Grand Karaoke
akhirnya buka suara.

Pihaknya mengungkapkan suara tersebut berasal dari aktivitas
senam aerobik yang digelar di lantai 4 Grand Karaoke.

 

“Iya itu musik ibu-ibu latihan olahraga senam aerobik dan
zumba. Saat latihan dan kegiatan itu, laki-laki tidak boleh
lihat. Cuma operator soundman saja,” ungkap Ronald, Manajer
Grand Karaoke, kepada media, Jumat (24/7/2026).

Lebih lanjut, pihaknya juga memaparkan kegiatan tersebut tidak
dilakukan rutin, melainkan hanya di hari-hari tertentu apabila
ada yang membooking ruangan untuk senam.

“Kalau aerobik hari Sabtu pagi jam 07.00. Kalau untuk zumba
itu ibu-ibu booking tempat, mereka bikin acara untuk aerobik,”
paparnya.

Sebelumnya,  Grand  Karaoke  di  Kota  Bandar  Lampung  menjadi
keluhan warga akibat dugaan kebisingan. Beredarnya video suara
lagu dengan volume kencang membuat warga di sekitar merasa
terganggu.

Diketahui dari akun @kpodechh6, lantunan lagu DJ terdengar
jelas dalam video tersebut. Diduga suara itu bersumber dari
Grand Karaoke.
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Hal  yang  dipermasalahkan  masyarakat  adalah  lokasi  Grand
Karaoke yang berhadapan langsung dengan rumah ibadah Masjid Al
Bekrie. Kondisi ini membuat sebagian warga geram.

“Kami minta ada saling menghargai. Meskipun bangunan karaoke
ini lebih dulu ada sebelum Masjid Al Bekrie, tapi kenyamanan
bersama tetap harus diutamakan,” ujar salah seorang warga.

Masyarakat  meminta  kepada  DPRD  Kota  Bandar  Lampung  untuk
meninjau ulang izin tempat hiburan tersebut.

DPRD  Kota  Bandar  Lampung  sebelumnya  telah  menegaskan  akan
menampung  aspirasi  masyarakat  terkait  aktivitas  usaha  yang
berpotensi menimbulkan keresahan.

Pihak terkait diharapkan dapat duduk bersama mencari solusi
terbaik agar aktivitas usaha dan kegiatan ibadah di sekitar
lokasi  dapat  berjalan  berdampingan  tanpa  menimbulkan
kegaduhan.  (nda)


